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ABSTRAK

Moh. Nawawi. Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Al-Ghazali Dalam
Kitab Ayyuhal-Walad. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pendidikan akhlak merupakan
wahana pembibitan manusia menuju sosok paripurna yang berakhlak terpuiji,
bermoral baik, serta tentu saja beriman dan bertakwa kepada Allah Swit.
Pendidikan akhlak dalam hal ini sangat penting untuk ditanamkan sejak dini
terutama dalam melibatkan anak-anak sebagai benih bangsa yang diharapkan
berkecambah, menjadi tunas, dan akhirnya hadir sebagai sosok utuh yang
memberi sumbangsih berarti. Kegunaan penelitian ini diharapkan hadir sebagai
sumbangan ilmiah berupa konsep pendidikan akhlak anak integral yang bisa
diterapkan pada lembaga-lembaga terkait, seperti pendidikan anak usia dini,
madrasah, sekolah dan sebagainya

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dengan
obyek penelitian kitab Ayyuhal-Walad dan didukung oleh beberapa buku lain.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan filosofis. Sedangkan
analisis data menggunakan analisis isi (content analysis). Dengan fokus kajian
yang dibahas dalam penelitian ini adalah Konsep Pendidikan Akhlak Anak
Menurut Al-Ghazali Dalam Kitab Ayyuhal-Walad.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kitab Ayyuhal-Walad, Al-
Ghazali menekankan pentingnya nilai spiritualitas dalam pendidikan. Diawali
dengan niat, Al-Ghazali mengarahkan dengan tegas untuk meniatkan belajar
sebagai ikhtiar menghidupkan spirit ajaran Rasulullah Saw. Pengetahuan yang
didapat dari proses belajar pun perlu diamalkan agar ilmu tersebut mampu
mendorong kepada ketaatan dan mencegah dari kemaksiatan. (1) Konsep
pendidikan akhlak anak menurut Al-Ghazali adalah (a) tidak boleh melepaskan
diri dari tujuan pengutusan Rasul; (b) nilai kesempurnaan manusia; (c) terciptanya
relasi holistik guru dan murid; dan (d) nilai ilmu sebagai sarana tagarrub kepada
Allah. (2) adapun metode Al-Ghazali dalam mendidik muridnya yaitu (a)
menggunakan metode yang mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Nabi Saw; (b)
melatih kecerdasan spiritual; (c) kontinuitas pembelajaran; (d) penggemblengan
spiritualitas murid melalui riyadhah, dan perintah menjaga adab dengan mursyid.

Kata kunci: Al-Ghazali, pendidikan akhlak anak, kitab Ayyuhal-Walad
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam, menurut Migdad Yaljan adalah
menumbuh kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara
moral, sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala
macam keburukan dan menjadikan manusia berakhlak.! Akhlak sendiri
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan
mampu membedakan manusia dengan makhluk lainnya di muka bumi.

Manusia dibekali akal pikiran yang berguna untuk membedakan antara
yang hak dan yang batil—baik buruk dan hitam putihnya—dunia.? selamat dan
tidaknya manusia, tenang dan resahnya manusia tergantung pada akhlaknya.
Dengan akhlak pulalah, manusia secara pribadi maupun kelompok dapat
mengantarkan untuk menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah
di muka bumi untuk membangun dunia ini dengan konsep yang ditetapkan
Allah SWT.?

Dalam konteks pendidikan Islam, akhlak menempati posisi yang
penting, baik secara konseptual maupun praktis. Di dalamnya ada banyak
kandungan normatif keislaman dan teladan dari para tokoh penebar kebaikan.

Tidak heran jika Islam sangat memperhatikan akhlak dan menempatkanya

! Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral, Penerjemah: Tulus Musthofa, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hal. 24.

2 Anshori al-Mansur, Cara Mendekatkan Diri Pada Allah, (Jakarta: Grafindo Persada,
2000) hal. 165.

® Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 152.



sebagai bidang penting pendidikan. Bahkan dapat menjadi pondasi yang vital
dalam membentuk manusia yang berakhlak mulia. Sehingga pada saatnya,
setiap manusia dapat menepati tingkah lakunya secara arif dan bijaksana serta
didukung pengetahuan keislaman yang mendalam. Di samping itu, pendidikan
dan akhlak secara integral memiliki mandat untuk mempersiapkan manusia
yang mampu memahami kedudukan dan tanggung jawabnya sebagai hamba
Allah dan khalifah di muka bumi dalam waktu bersamaan.”

Karenanya, Islam juga memiliki perhatian terhadap masa-masa
pertumbuhan manusia, sejak ia kecil, remaja, dewasa, dan pada saatnya
memiliki tanggung jawab sepenuhnya baik terhadap dirinya maupun
keluarganya. Menurut banyak kalangan, masa anak-anak merupakan fase yang
berpotensi untuk menerima norma-norma dan secara afektif mempraktekan
pengetahuan-pengetahuannya secara sederhana. Dalam pendapat yang berbeda,
sebagaimana dikutip Sri Harini, Al-Ghazali dalam karyanya 7hya’ Ulumuddin
mengatakan bahwa anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya.’

Pernyataan tersebut menunjukan posisi penting kedua orang tua dalam
memberikan sentuhan pendidikan kepada anak. Sebagai pihak yang terdekat
kepada lingkungan anak, kedua orang tua bertanggung jawab dalam
memberikan keteladanan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian. Kondisi

ideal seperti inilah yang didambakan oleh nilai-nilai keagamaan, tak terkecuali

* Nur Aeni, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna Karangan
Muhammad Syakir Al-Iskandari Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006.

® Sri Harini dan Aba Firdaus Al-Halawani,Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta:
Kreasi Wacana, 2003), hal. 126.



dalam Islam. Kebahagian di dunia dan akhirat bagi manusia dalam hal ini
dipahami sebagai bentuk capaian dan jaminan agama kepada pihak-pihak yang
menebar kebaikan.

Fase pertumbuhan anak ini pulalah yang mendapat perhatian Al-
Ghazali dalam karyanya yang lain, Ayyuhal-Walad. Dengan sebutan walad,
yang berarti anak dalam bahasa Indonesia, menunujukan bahwa keterangan-
keterangan Al-Ghazali dalam kitab ini memiliki visi dan misi mendekatkan
anak sebagai subjek pendidikan. Meskipun disadari bahwa penulisan kitab ini
dilatarbelakangi relasi guru dan murid, namun hubungan kedua pihak ini dalam
kenyataannya dipahami setara sebagaimana kedekatan antara anak dan orang
tuanya. Tidak heran, jika seorang guru adalah pelajaran seutuhnya bagi murid-
muridnya. Demikian juga seorang guru memperlakukan murid-muridnya
sebagai bagian integral anak-anaknya.

Dalam kitab ini, Al-Ghazali memanfaatkan metode pendidikan akhlak
anak dalam bentuk nasehat-nasehat yang bersifat normatif. Untuk itulah upaya
mengkaji lebih dalam tentang konsep pendidikan akhlak anak menurut Al-
Ghazali dalam kitab ini menjadi penting. Ada beberapa alasan yang
mendasarinya. Pertama, pemanfaatan terhadap kitab ini sebagai bahan ajar
dalam kurikulum pendidikan pesantren di Indonesia masih terus dilakukan. Hal
ini dapat dimukingkan karena pemikirannya yang berbasis tasawuf dan
pendidikan telah banyak memberikan kontribusi, terutama pada perilaku anak-
anak muslim dalam menempuh pendidikan; kedua, kitab ini dapat berpotensi

menjadi  panduan praktis mendidik akhlak anak dengan strategi



mentransformasikannya dalam bahasa-bahasa yang dapat dimengerti
masyarakat Indonesia. Berbagai kasus negatif yang dialami anak-anak dewasa
ini di Indonesia diharapkan dapat diminimalisasi dengan mempraktekan
kandungan-kandungan karya Al-Ghazali ini. Meskipun kitab ini ditulis pada
Abad ke-12 M, kandungannya memiliki relevansi dengan zaman kekinian;
ketiga, metode pendidikan akhklak anak yang ditawarkan Al-Ghazali dalam
kitab ini memberikan alternatif yang potensial bagi penanaman nilai akhlak
kepada anak. Metode nasehat dalam kitab ini memiliki bobot psikologis berupa
kedekatan antara orang tua dan anak serta bobot teologis berupa pembelajaran

bagi anak untuk berakhlak kepada Allah SWT, makhluk dan lingkungan-Nya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini:
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak anak menurut Al-Ghazali dalam
kitab Ayyuhal-Walad?
2. Metode apakah yang digunakan Al-Ghazali dalam mendidik akhlak anak

sebagaimana termaktub dalam kitab Ayyuhal-Walad?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh pengetahuan tentang konsep
dan metode pendidikan akhlak anak menurut Al-Ghazali dalam Kkitab

Ayyuhal-Walad.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperkarya ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan
akhlak anak.

2. Menyumbang kontribusi konsep pendidikan anak yang bisa diterapkan
pada lembaga-lembaga terkait, semisal pendidikan anak usia dini,
madrasah, sekolah dan sebagainya.

3. Memberikan pertimbangan kebijakan pendidikan bagi pengelola lembaga

pendidikan tentang pentingnya penanaman akhlak terhadap siswa.

D. Telaah Pustaka
Penelitian yang berkenaan dengan pendidikan akhlak anak bukanlah
hal yang baru dalam dunia pendidikan dan telah dilakukan kalangan sarjana.

Kebanyakan penelitian-penelitian tersebut dilakukan untuk memenuhi tugas

akhir perkuliahan, baik dalam bentuk skripsi maupun tesis. Penelitian-

penelitian terdahulu tersebut dapat diuraikan sebagaimana di bawah ini.

1. Tesis karya Syabuddin (1995) berjudul Aktualisasi Akhlak Karimah
Dalam Kehidupan Anak. Tesis ini berusaha mengungkap seluk-beluk
proses aktualisasi nilai-nilai akhlak karimah dalam kehidupan anak sejak
periode pra-natal hingga post-natal yang meliputi periode bayi, kanak-
kanak terakhir.

2. Penelitian tentang kitab akhlak yang dilakukan Ulfatussa’adah
(2000)berjudul Pendidikan Akhlak bagi Anak dalam Kitab Akhlaku lil

Banat dan Kitab Akhlaku lil Banin. Dalam penelitian ini, penulis



memaparkan karakteristik pendidikan akhlak bagi anak yang dilakukan
sesuai dengan kitab yang menjadi acuannya yaitu menggunakan kitab
Akhlakulil Banin dan Akhlakulil Banat.

Yunita (2003) dengan skripsinya yang berjudul Pendidikan Akhlak dalam
Kitab Akhlagu lial-Banat dan kitab Akhlaqu li al-Banin (Perspektif
Gender). Dalam skripsinya, Yuanita memaparkan adanya perbedaan
gender menjadi penyebab perbedaan yang spesifik dalam muatan akhlak
yang terdapat dalam kitab Akhlaku lil Banat dan kitab Akhlaku lil Banin.
Skripsi karya Tutik Haryanti (2004) dengan judul Konsep Pendidikan
Akhlak Menurut Ibnu Maskawih dan Aplikasinya Dalam Pendidikan
Islam. Menurut Miskawih, akhak adalah keadaan jiwa yang dari padanya
lahir perbuatan dengan mudah tanpa melalui pemikiran. Selain itu,
skripsi ini membahas mengenai tujuan, metode, dan materi pendidikan
akhlak menurut Miskawih dan aplikasinya dalam Pendidikan Islam.
Skripsi Nur Aeni (2006) dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab Washoya Al-Aba Li al-Abna Karangan Muhammad Syakir Al-
Iskandari Relevansinnya Dengan Pendidikan Islam. Skripsi ini
menjelaskan konsep pendidikan akhlak yang ada dalam kitab tersebut
meliputi materi pendidikanakhlak yang meliputi akhlak terhadap Allah
dan Rasul-Nya, serta akhlak seorang murid terhadap gurunya.

Skripsi Muhail (2009) berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Dalam
Perspektif Al-Ghazali. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa akhlak

menurut Al-Ghazaliadalah melalui pendidikan formal dan informal.



Sedangkan untuk penelitian informal dalam keluarga, Al-Ghazali
menganjurkan metode cerita dan keteladanan. Berbeda dengan skripsi
Mubhail, skripsi karya Mufidus Shomad yang ditulis pada tahun 2011
dengan judul Pembinaan Akhlak Siswa Menurut Al-Ghazali. Dalam
skripsi ini membahas tentang macam-macam akhlak, adab seorang guru
dalam memberikan pembinaan akhlak pada siswa.
Karya-karya mereka sebagaimana disebut di atas pada gilirannya
memberikan peta penelitian ini menjadi urgen, dengan alasan tidak adanya
penelitian yang memfokuskan tentang konsep pendidikan akhlak anak Al-

Ghazali dalam kitab Ayyuhal-Walad.

E. Landasan Teori

1. Konsep
a. Menurut Bahasa

Konsep artinya rancangan, idea atau gagasan yang diabstrakan dari
peristiwa konkret, gambaran mental dari obyek, proses atau apapun yang ada
di luar bahasa yang digunakan akal budi untuk memahami hal-hal lain.®
Dalam kamus logika karya The Liang Gie dijelaskan bahwa konsep adalah
buah pikiran umum mengenai suatu himpunan benda-benda atau hal-hal yang
biasanya dibedakan dari penglihatan dan perasaan.” Sedangkan kata konsep

dalam bahasa Inggris yaitu concept dan dalam bahasa latin concipere artinya

® Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 456.

" The Liang Gie, Kamus Logika, (Yogyakarta: Liberty dan Pusat Belajar Ilmu Berguna,
1998), hal. 63.



memahami, mengambil, menerima, merangkap yang merupakan gabungan

dari con (bersama) dan capare (merangkap).?

b. Menurut Istilah

1) Kesan mental suatu pemikiran, ide, suatu gagasan yang mempunyai
derajat kekonkretan atau abstraksi yang digunakan dalam pemikiran
abstrak

2) Apa yang membuat pikiran mampu membedakan suatu benda dan
yang lainnya.

3) Konsep merangkap suatu obyek, serta menyajikan kembali apa adanya
tanpa membuat suatu pernyataan tentangnya. Ungkapan verbal dari

konsep adalah kata dan kombinasi kata-kata yang bukan pernyataan®

2. Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pengubahan cara berfikir atau tingkah
laku seseorang melalui pengajaran, penyuluhan dan latihan yang dilakukan
secara sistematis. Menurut Affandi Mochtar dan Kusmana, pendidikan dapat
didefinisikan seabagai suatu proses transformasi nilai, keterampilan atau
informasi (pengetahuan) yang disampaikan secara formal atau tidak formal,

dari satu pihak ke pihak lainnya.*

& Abdul Karim Ustman, Apa dan Siapa 45 budayakan muslim Dunia, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1994), hal. 151-154.

° Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 953

10 Affandi Mochtar dan Kusmana, Model Baru Pendidikan; Melanjutkan Modernisasi
Pendidikan Islam di Indonesia, dalam “Paradigma Baru Pendidikan; Restropeksi dan Proyeksi
Modernisasi Pendidikan Islam di Indonesia”, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam
Departemen Agama RI, 2008), hal. 9.



Sedangkan menurut Quraish Shihab, pendidikan pada hakikatnya
mempunyai jangkauan makna yang sangat luas dalam rangka mencapai
kesempurnaannya memerlukan waktu dan tenaga yang tidak kecil. Dengan
kata lain, pendidikan tidak terbatas pada sistem formalitas yang berjenjang.
Akan tetapi, pendidikan adalah bagian dari sebuah kehidupan atau biasa
disebut dengan pendidikan seumur hidup tanpa mengenal waktu.'
Azyumardi Azra mengatakan bahwa pendidikan merupakan suatu pimpinan
bagi jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti
kemanusiaan dengan arti yang sesungguhnya.*? Dalam hal ini, pendidikan
dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh
seorang pendidik guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
Tujuan pendidikan ini adalah mencapai kondisi yang lebih baik bagi anak
dalam hal kedewasaan dan kematangan dalam rangka mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki anak.’* Oleh karena itu, segala perilaku dan
stimulus yang diberikan pada anak sangat berpengaruh pada pembentukan
dan pengembangan diri anak didik baik disengaja maupun tidak disengaja.

Sedangkan dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tercantum dalam pengertian pendidikan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pemebelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

1 Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an; Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan,
2008), hal. 221.

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos, 1999), hal. 4.

¥ Hiban S Rahma, Konsep Dasar Pendidikan Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002), hal. 105-110.
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,

masyarakat, bangsa, dan Negara”."

Setiap bangsa tentu akan menyatakan tujuan pendidikannya sesuai
dengan nilai-nilai kehidupan yang sedang diperjuangkan untuk kemajuan
bangsanya. Walaupun masing-masing bangsanya memiliki tujuan hidup
berbeda, namun secara garis besar, ada beberapa kesamaan dalam berbagai
aspeknya.Pendidikan bagi setiap individu merupakan pengaruh dinamis

dalam perkembangan jasmani, jiwa, rasa sosial, dan sebagainya.’®

3. Akhlak

Akhlak menurut bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti atau
tingkah laku. Pada dasarnya akhlak merupakan institusi yang bersemayam di
hati, sebagai tempat munculnya tindakan-tindakan yang sukarela dan antara
tindakan yang banar dan salah.'® Tabiat dari institusi tersebut adalah siap
menerima pembinaan yang baik dan buruk padanya. Meskipun tidak
menyebut istilah akhlag (akhlak) secara eksplisit, selain bentuk tunggalnya
khulug, Al-Qur’an berkali-kali menyebutkan konsep yang berkaitan dengan
nilai kualitas mental dan prilaku manusia, seperti khair, birr, salih, ma’ruf,
hasan, qist, sayyiah, dan fasad. Di samping itu, Al-Qur’an juga menjelaskan
norma etis yang bersifat perintah dan larangan, seperti berkelakuan adil dan
larangan berbuat zalim, keharusan berbakti kepada orang tua dan larangan

menyakiti mereka, serta keharusan saling menolong dalam kebaikan dan

Y Wiji Suwarmo, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006),
hal.21-22.

15 Wiji Suwarmo, Dasar-Dasar llmu Pendidikan..., hal. 22.

16 Abu Bakar Jabir al-Jaziri, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim, Penerjemah: Fadhli
Babhri, (Jakarta: Darul Falah, 2005), hal. 217.
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larangan menolong dalam kejelekan (berbuat dosa). Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa Al-Qur’an merupakan ajaran akhlak Rasulullah SAW."’

Abu Ali Ahmad bin Ya’qub bin Maskawaih menyumbangkan
karyanya yang sangat berharga mengenai akhlak dalam bukunya yang
berjudul Tahzib al-Akhlag, Ibnu Maskawaih menyebutkan bahwa akhlak
adalah keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran. Sejalan dengan definisi ini, Al-
Ghazali juga menyatakan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tetap pada
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu perbuatan
dengan mudah tanpa membutuhkan pemikiran.*®

Ahmad Amin menambahkan bahwa akhlak sebagai manifestasi dari
menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia secara langsung dan
berlaku dengan terus-menerus. Karena budi perkerti sendiri merupakan sifat
jiwa yang tidak kelihatan, sedangkan akhlak adalah yang nampak dan
melahirkan kelakuan dan muamalah.®®

Namun demikian, Aristoteles juga mengungkapkan pembentukan adat
kebiasaan yang baik, yaitu membentuk akhlak yang tetap dan dari padanya
akan timbul perbuatan-perbuatan yang baik dan terus-menerus. Sebagaimana

pohon akan dikenal berkat buahnya. Begitupun akhlak yang baik dapat

7 Affandi Mochtar, “Akhlak”, dalam Ensiklopedi Tematis Islam,(Jakarta: Ichtiar Baru
Van Houve, [t.t]), Jilid. I11, hal. 325.

*® Ibid., hal. 326.

19 Ahmad Amin, Etika llmu Akhlak, Penerjemah: Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang,
1985), hal. 76.
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diketahui dengan perbuatan yang baik dan akan timbul secara terus-menerus
serta berlangsung dengan teratur.?

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak
merupakan suatu keadaan yang tertanam dalam jiwa seseorang berupa
keinginan-keinganan kuat yang melahirkan perbuatan secara langsung dan
berturut-turut tanpa adanya suatu pemikiran lebih lanjut secara mendalam.

Pendidikan akhlak menjadi perangsang bagi tumbuh dan
berkembangnya ruh moralitas, untuk mencapai kesadaran kemanusiaan,
hikmah dan prinsip-prinsip akhlak.?* Prinsip ini harus diajarkan, agar
seseorang dapat membedakan antara jalan yang baik dan buruk serta mampu
membedakan perbuatan yang memberikan dampak positif dan negatif.

Hal pokok dalam belajar menjadi orang yang bermoral adalah
pengembangan hati nurani sebagai kendali internal bagi perilaku individu.
Hati nurani juga dikenal dengan sebutan cahaya dari dalam (super ego).?
Sedangkan dalam ajaran Islam, manusia dilahirkan dengan hati nurani atau
kemampuan untuk mengetahui antara yang benar dan salah. Hal ini sesuai
dengan Hadist Nabi Saw yang menegaskan: “Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan suci (fitrah). Orangtuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani
atau majusi”. (HR. Imam Bukhari).?

Sementara dalam kitab /aya’ Ulum ad-Din, Imam Al-Ghazali

menjelaskan teori tentang fase yang harus dilalui dalam mendidik anak.

20 Ahmad Amin, Etika llmu Akhlak..., hal. 79.

! Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral..., hal. 77.

2 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak,Penerjemah: Med Meitasari Tjandra,
(Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 77.

23 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., hal. 225.
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Dalam teorinya ia mengatakan bahwa anak adalah amanah Allah yang
dipertarunkan pada kedua orang tuanya. Jiwa anak yang suci itu ibarat
permata yang indah dan sangat sederhana (belum diukir dan belum dibentuk

dengan rupa apapun).?*

4. Anak
Anak dalam perspektif Islam merupakan amanah dari Allah Swt.
Firman Allah dalam surat Asy-Syuura [42] ayat 49:

4 < 45 T z - e
8T L AT T e STRT (T 2. L aNT o gyt S A
Gy L) fS el O TS G Gl iV erp e il Zell 4

2

S [HESN
Artinya: Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan

memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia
kehendaki.?®

Dengan demikian, semua orangtua berkewajiban untuk mendidik
anaknya agar dapat menjadi insan yang shaleh, berilmu dan bertakwa.?® Oleh
karenanya, anak dalam Al-Qur’an diakui sebagai salah satu “hiasan hidup”
serta “sumber harapan”, tetapi di samping itu ditegaskannya bahwa diantara
mereka ada yang dapat menjadi "musuh orang tuanya" Sebagaimana

ditegaskan dalam QS. At-Taghaabun [64] ayat 14:

2+ Ash-Shiddiqy. Teungku Muh Hasbi, Al-Islam, (Semarang: Pustaka Rizqgi Putra, 1998),
hal. 314.

% Asnelly llyas, Mendambakan Anak Saleh; Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam
Islam, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 46.

% Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islam, Penerjemah: Shihabuddin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 2.
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Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu.
Maka berhati-hatilan kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.?’
Kata “anak™ dalam ungkapan al-Qur’an disebutkan dengan istilah
“athfal” dengan pengertian anak mulai lahir sampai usia baligh. Hal ini

seperti tertera dalam ayat berikut:

P
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“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang

sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

.. 28
Bijaksana”.

(QS. An-Nur, 24: 59).

Meskipun anak dalam kandungan masih abstrak, namun dalam
pendidikan itu sudah bisa dimulai dengan memiliki keterkaitan pada ibu yang
mengandungnya (pendidikan pre-natal).Sedangkan secara nyata, pendidikan
Islam tentang anak banyak diarahkan pada pendidikan (setelah kelahiran),
tepatnya dimulai sejak penamaan anak.?

Adapun mengenai periodisasi anak atau manusia secara umum adalah

seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Musthofa Zaidan,

2T Quraish Shihab, Lentera Al-Qur'an; Kisah dan Hikmah Kehidupan.., hal. 213.

28 Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak; Tafsir Tematik QS.Lugman, (Malang, UIN-
Malang Press, 2009), hal. 49.

% Ibid..., hal. 49-50.
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mengklasifikasikannya berdasarkan tinjauan kejiwaan dan pendidikan.
Dalam klasifikasi tersebut terdapat lima periode. Pertama, periode sebelum
lahir yaitu sejak dalam kandungan sampai lahir; kedua, periode ayunan adalah
setelah lahir samapai dua minggu pertama ditambah usia menyusui sampai
akhir dua tahun; ketiga, periode kanak-kanak awal (usia 3-5 tahun) atau usia
pra sekolah; keempat, periode kanak-kanak pertengahan (usia6-8 tahun);

kelima, periode kanak-kanak akhir (usia 9-12 tahun).*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan
(library research), yakni sebuah studi dengan mengkaji buku-buku yang
bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian. Semua sumber dari bahan-bahan tertulis

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.**

2. Pendekatan Penelitian

Untuk memahami permasalahan yang dibahas, penulis menggunakan
pendekatan filosofis.** Yaitu pendekatan yang berusaha merenungkan dan
memikirkan secara hati-hati terhadap pemikiran Al-Ghazali mengenai

pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuhal-Walad.

% Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak; Tafsir Tematik QS.Lugman...,hal. 52.

®! Sutrisno Hadi, Metodologi Research Indeks, (Yogyakarta: Gadjah Mada, 1980), hal. 3.

%2 Muh Agus Nuryatno dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 48.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk keperluan penelitian ini, teknik yang dipakai dalam
pengumpulan data adalah teknik dokumentasi, yaitu mencari data-data yang
mengandung pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak anak dalam

kitab Ayyuhal-Walad.

4. Sumber Data
Dalam data dokumenter ini, dicari data-data pemikiran Al-Ghazali
khususnya dalam bidang akhlak anak dengan menggunakan data primer dan
data skunder.
a. Sumber Data Primer
1) Kitab karya Al-Ghazali, Ayyuhal-Walad, penerbit Al-Haramain.
Surabaya, 2005.
2) Kitab karya Al-Ghazali, Ayyuhal-Walad, diterjemahkan oleh Fuad
Kauma. Diterbitkan oleh CV Irsyad Baitus Salam, Bandung, cetakan
2011.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti. Diantara sumber data sekunder yang akan
dipakai adalah berupa dokumen-dokumen dan buku-buku yang mengulas
tentang karya Al-Ghazali, riwayat hidup dan lainnya. Adapun buku yang

digunakan untuk penelitian ini antara lain:
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1) Imam  Al-Ghazali, Fatihatul  ‘Ulum;  Epistimologi  Pesantren,
diterjemahkan oleh Muhammad Adib. Diterbitkan oleh Media Nusantara
& PSPP. Jakarta, cetakan | tahun 2006.

2) K.H. Hasyim Asy’ari, Etika Pendidikan Islam; Petuah KH. M. Hasyim
Asy’ari untuk Para Guru (Kyai) dan Murid (Santri), diterjemahkan dari
kitab “Adabul ‘Alim Wa Al-Muta’alim”, diterjemahkan oleh Mohamad

Kholil. Diterbitkan oleh Titian Wacana. Yogyakarta, cetakan | tahun 2007.

3) Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru dan Murid. Diterbitkan oleh Teras.

Yogyakarta, 2007.

5. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini
adalah analisis isi (Content Analysis).*® Analisis ini adalah suatu teknik
penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasikan
karakteristik spesifik akan pesan-pesan dari suatu teks secara sistematik dan
objektif.®*
Adapun lagkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah:
a. Membaca secara keseluruhan kitab yang diteliti yaitu Kkitab
Ayyuhal-Walad.
b. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis.

Satuan unit yang digunakan berupa kalimat atau alinea. Identifikasi

¥ Abbudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), hal. 141.
* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1998), hal. 69.
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dilakukan dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat
terhadap kitab Ayyuhal-Walad.

c. Dari data-data teks yang didapat, peneliti melakukan analisis data
dengan mengacu pada berbagai teori, dan sumber-sumber data
yang berkaitan, kemudian menjabarkan hasil analisis ke dalam

laporan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian skripsi ini disusun dengan terdiri dari empat bab.

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan biografi Al-Ghazali, meliputi sejarah kehidupan Al-
Ghazali, termasuk; keadaan sosial dan politik, perkembangan intelektual, dan
tranformasi tasawuf Al-Ghazali. Bab ini juga mengenalkan secara singkat
karya-karya Al-Ghazali, serta pembahasan latar belakang penulisan kitab
Ayyuhal-Walad oleh Imam Al-Ghazali secara khusus.

Bab Il merupakan bab utama yang mendeskripsikan hasil penelitian
skripsi ini. Bab ini membicarakan nilai penting pendidikan akhlak bagi anak,
termasuk di dalamnya; kaidah menuntut ilmu, anak sebagai calon pemimpin
masa depan, dan pendidikan akhlak membentuk manusia utuh. Bab utama ini
juga memaparkan konsep Al-Ghazali dalam mendidik anak, termasuk; tujuan

pengutusan Rasul, nilai kesempurnaan manusia, relasi holistik guru dan murid,



19

serta ilmu sebagai sarana tagarrub ila Allah. Selanjutnya, bab yang membahas
hasil penelitian ini juga mengulas metode pendidikan akhlak anak oleh Al-
Ghazali, di dalamnya mengulas tentang; revitalisasi ajaran Nabi, melatih
kecerdasan spiritual, kontinuitas pembelajaran, riyadhah, dan menjaga adab.
Terakhir, bab yang membahas kontekstualisasi konsep pendidikan akhlak Al-
Ghazali di era kekinian.

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep pendidikan akhlak anak menurut Imam Al-Ghazali dalam
kitabnya “Ayyuhal Walad” berpangkal pada empat hal, yaitu; (1) Pendidikan
hendaklah berangkat dari titik awal tujuan pengutusan rasul, yakni untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Sehingga bentuk, materi, dan tujuan
pendidikan dibuat agar terbentuk manusia baik yang berakhlak; (2) Pendidikan
juga harus memandang nilai kesempurnaan manusia, sehingga perlu
dikembangkan kurikulum yang mampu menyentuh dan mengoptimalkan
potensi manusia; (3) Pendidikan akhlak meniscayakan integritas pembelajaran,
karena itu mutlak diciptakan adanya relasi antara guru dan murid secara
holistik, dan; (4) Sifat pendidikan akhlak juga harus menyentuh dimensi
spiritual murid. Untuk mencapai tujuan itu, maka Al-Ghazali menjadikan
mencariilmu sebagai sarana tagarrub kepada Allah Swit.

Sementara itu, metode pendidikan akhlak anak yang disarikan dari
kitabAyyuhal Walad dikembangkan dengan cara; (1) Menghidupkan syariat
Nabi Muhammad Saw.Karena itudalam setiap dimensi kehidupan merupakan
keniscayaan bagi umat yang menjadikan Beliau Saw sebagai teladan terbaik.
Inilah motivasi paling fundamental yang menjadikan lembaga pendidikan
sebagai sarana untuk melestarikan nilai-nilai agama; (2) Melatih kecerdasan
spiritual murid, dimana Al-Ghazali mengajak muridnya untuk merenungkan

makna hidup beserta akibat-akibat dari setiap kebaikan atau keburukan yang

69
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dilakukan; (3) Kurikulum sustainable learning dengan menekankan amalan
shalat malam sebagai bagian integral metode pendidikannya; (4) Proses
riyadhah menjadi metode yang akan mengasah jiwa dan pola pikir anakagar
lurus dalam niat, perilaku, dan akhlaknya; (5) Menjaga adab dan hubungan
baik dengan mursyid.Metode ini menjadi pentinguntukmenghadirkan nilai
manfaat ilmu dan mendorong murid beramal saleh sekaligus mencegahnya dari

perbuatan-perbuatan maksiat.

B. Saran-Saran
Penelitianyang membahas konsep dan pendidikan anak dalam
berbagai literatur yang ditulis sarjana dan teolog Muslim generasi awal telah
banyak diteliti oleh para sarjana maupun calon sarjana di masa kini. Terkait
hal itu, penulis inginmemberikan saran kepada:

1. Para peneliti, agar penelitian selanjutnya bias mengomparasikan
berbagai literature tersebut sehingga didapatkan sari pendidikan anak
secara komprehenshif, baik dalam falsafah, konsep, metode, aplikasi,
maupun inovasi yang perlu dilakukan.

2. Sarjana-sarjana muslim, seyogyanya bias mendorong Pemerintah
untuk menerapkan pola pendidikan holistik yang bermuara pada
pembentukan manusia utuh, sehat lahir batin, dan berakhlak mulia
sebagaimana dikonsepkan para sarjana terdahulu berikut aplikasinya
secara praksis yang buktinya bias dilihat hingga kini dalam ribuan

pesantren dan jam ’iah 1slamiyah di seluruh dunia.
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3. Sekolah/institusi pendidikan, agar konsep sustainable learning ala Al-
Ghazali bias didorong untuk diaplikasikan di sekolah-sekolah formal
tertentu sebagai pilot project menuju terbentuknya kurikulum sejenis

yang berlaku mengikat secara nasional.
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